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Ekonomi Islam merupakan bagian penting dari ekonomi global saat ini. Ada beberapa sektor 
ekonomi Islam yang terus berkembang. Yaitu kuliner, keuangan Islam, industri, asuransi, 
fashion, kosmetik, farmasi, hiburan, dan pariwisata. Salah satu sektor ekonomi Islam yang 
mengalami pertumbuhan signifikan adalah pariwisata khususnya pariwisata syariah. 
Pariwisata terus mengalami perkembangan yang luar biasa dari yang bersifat konvensional 
menjadi mengarah pada pemenuhan gaya hidup. Keberadaan Bandara Jenderal Besar 
Soedirman ikut mendongkrak iklim investasi di Purbalingga. Termasuk juga akan dibukanya 
tol Trans Jawa yang salah satu exit tolnya ada di Kabupaten Pemalang, yang bersebelahan 
dengan Purbalingga. Kehadiran hotel dengan konsep Syariah dapat menghapus anggapan 
buruk di masyarakat yang kerap menganggap hotel sebagai tempat maksiat. Pasalnya hotel 
konsep syariah menggunakan Hukum Syariah Islam sebagai acuan untuk menjalankan 
operasionalnya yang hingga kini belum ada di Purbalingga. 
 




The Islamic economy is an important part of the current global economy. There are several 
sectors of the Islamic economy that continue to grow. Namely culinary, Islamic finance, 
industry, insurance, fashion, cosmetics, pharmacy, entertainment, and tourism. One of the 
Islamic economic sectors that experienced significant growth was tourism, especially sharia 
tourism. Tourism continues to experience extraordinary developments from the conventional 
to the direction of fulfilling the lifestyle. The presence of General  Sudirman Airport helped 
boost the investment climate in Purbalingga. Including the opening of the Trans Java toll road, 
which is one of the exit tolls in Pemalang Regency, which is adjacent to Purbalingga. The 
presence of hotels with the Sharia concept can erase the bad perception in the community 
which often considers the hotel as a place of immorality. Because the hotel concept of sharia 
uses Islamic Sharia Law as a reference for carrying out its operations which until now does not 
yet exist in Purbalingga. 
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 1. PENDAHULUAN 
Ekonomi Islam merupakan bagian penting dari ekonomi global saat ini. Ada beberapa sektor 
ekonomi Islam yang terus berkembang. Yaitu kuliner, keuangan Islam, industri, asuransi, 
fashion, kosmetik, farmasi, hiburan, dan pariwisata. Salah satu sektor ekonomi Islam yang 
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mengalami pertumbuhan signifikan adalah pariwisata khususnya pariwisata syariah. 
Pariwisata terus mengalami perkembangan yang luar biasa dari yang bersifat konvensional 
menjadi mengarah pada pemenuhan gaya hidup (lifestyle). Diterangkan pada laporan akhir 
kajian pengembangan wisata syariah (2015) oleh Deputi Bidang Pengembangan Kebijakan 
Kepariwisataan. 
Dikutip dari Ridlo Susanto (2018) Pembangunan Wirasaba menjadi Bandara komersial 
Jenderal Besar Soedirman dapat dapat menopang perekonomian, terutama di wilayah Jawa 
Tengah tengah dan barat. Dia mengklaim, Pemerintah Kabupaten Purbalingga sudah 
menyediakan tanah seluas lima hektare serta Pemerintah Provinsi Jawa tengah seluas sembilan 
hektar. Pembangunan bandara diyakini juga akan memicu meningkatnya nilai investasi. Saat 
ini ada 1.309 perusahaan di Jawa Tengah bagian barat selatan. Adapun di Purbalingga sendiri 
ada 300 perusahaan. Sebanyak 20 perusahaan adalah Penananam Modal Asing (PMA) Korea 
Selatan. Semuanya berorientasi ekspor. Serta menjadi bandara Jawa Tengah bagian barat yang 
di sekitarnya ada lima kabupaten. 
Keberadaan Bandara Jenderal Besar Soedirman ikut mendongkrak iklim investasi di 
Purbalingga. Termasuk juga akan dibukanya tol Trans Jawa yang salah satu exit tolnya ada di 
Kabupaten Pemalang, yang bersebelahan dengan Purbalingga. 
Perkembangan pariwisata yang pesat ini juga terjadi di Kabupaten Purbalingga. Dilansir 
dari laman radarbanyumas.co.id (2018), jumlah pengunjung pariwisata di Kabupaten 
Purbalingga terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tahun 2016, kunjungan wisata 
mencapai 1,58 juta lalu naik menjadi 1,9 juta pengunjung di tahun 2017. Untuk mengakomodir 
para wisatawan dari luar kota ataupun mancanegara, dibutuhkan adanya hotel sebagai tempat 
menginap. 
Dikutip dari Galoeh Widura (2018), ada empat investor yang mengajukan izin penanaman 
modal untuk membangun hotel di Purbalingga. Dua hotel bintang tiga dengan investasi Rp 150 
miliar masing-masing dari Bima Grand Hotel dan Suit Garden. Selanjutnya, Hotel Kokoria 
milik investor Korea Selatan dan sebuah hotel bandara milik PT Angkasa Pura II. Rencananya, 
Bima Grand Hotel bakal dibangun di Jalan S Parman, Kelurahan Bancar. Garden Suit Hotel 
bakal dibangun di Desa Panican, Kemangkon. Hotel Kokoria yang berupa resort akan 
dibangun di Desa Wisata Serang, Karangreja. Terakhir Hotel Bandara milik PT Angkasa Pura 
II bakal berlokasi di dekat bandara. 
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Dari empat investor tersebut, belum ada satupun yang mengusung konsep hotel syariah. 
Padahal kehadiran hotel syariah di Purbalingga penting adanya mengingat nantinya kabupaten 
ini akan menjadi tempat embarkasi haji. Selain itu, kehadiran hotel dengan konsep Syariah 
dapat menghapus anggapan buruk di masyarakat yang kerap menganggap hotel sebagai tempat 
maksiat. Pasalnya hotel konsep syariah menggunakan Hukum Syariah Islam sebagai acuan 
untuk menjalankan operasionalnya yang hingga kini belum ada di Purbalingga. 
Seiring perkembangan di Kabupaten Purbalingga dilansir dari radarbanyumas.co.id 
(2018), Pemkab Purbalingga mengalokasikan anggaran yang cukup besar untuk pembangunan 
Gedung Purbalingga Islamic Center (PIC). Yakni mencapai Rp 24,95 miliar. Plt Kepala DPU 
PR Ir Setiyadi melalui Kabid Bina Program Hadi Iswanto menyebut anggaran yang dibutuhkan 
untuk pembangunan PIC mencapai Rp 100 Miliar. Bangunan yang menempati lahan seluas 5,5 
hektar rencananya menjadi area paling representatif untuk kegiatan manasik haji. 
 








2.1 Studi Literatur 
Studi literatur digunakan untuk mendapatkan data dan informasi dari beberapa sumber 
mengenai perencanaan dan perancangan Hotel Syariah. 
2.2 Metode Analisa Konsep 
Mendiskripsikan potensi berdasarkan data, kemudian dianalisa untuk mendapatkan solusi 
dari permasalahan serta berfungsi untuk mengembangkan potensi yang ada. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Site yang berada di jalan raya menuju kota Purbalingga dari Bandara Purbalingga menjadi nilai 
karena ramai dan akses yang sangat mudah dijangkau dari Kota Purbalingga. Akses Lokasi 
yang berdekatan dengan Islamic Center juga menambah nilai lokasi site yang dipilih. Jalan 
yang lebar sehingga mudah diakses untuk kendaraan besar (bus). Dengan Arah view yang 
membelakangi Gunung Slamet menjadikan area Privat di area belakang site mendapatkan 
pemandangan yang lebih indah dan memperkuat arah view menuju Gunung Slamet. 
3.1 Eksisting Site Terpilih 
Pada hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenai site lokasi dan konsep Hotel Syariah di 
Purbalingga. Site berada di Jl. Letjen S. Parman Kec. Purbalingga, merupakan lahan kosong. 
Batas-batas site yaitu :  
Utara    : PDAM dan Pengadilan Agama 
Selatan   : Pertokoan dan Masjid Assakinah 
Timur    : Jl. Letjen S. Parman dan Apotek 




Gambar 2. Lokasi Tapak Hotel Syariah 
 
Berdasarkan gagasan perencanaan dan perancangan yang ada maka telah ditentukan 
batas-batas site perencanaan yang direncanakan. Adapun batasan tapak perancangan 
ditentukan atas luasan tapak serta batas administratif. Sehingga ditentukan luasan tapak 
perencanaan sebesar 1812.5 m². Luasan Tapak meliputi Lahan kosong dan sedikit pertokoan 
dan perkantoran. 
3.2 Analisa dan Konsep Ruang 
Penyusunan ruang dalam perencanaan bangunan menggunakan pengelompokkan kegiatan 
yang bertujuan untuk menciptakan efisiensi dan efektifitas dalam koordinasi hubungan, 
kegiatan dan fungsi ruang dalam perancangan.Hubungan ruang ini ditentukan berdasarkan 
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aktifitas yang sejenis dan keterhubungan antar masing-masing kelompok ruang. Untuk 
mengetahui hubungan antar kelompok ruang, dapat dilihat dalam gambar berikut ini: 
 




Gambar 4. Zoning Area 
 
Program ruang yang dibagi berdasarkan Zoning dan Hubungan ruang pada Hotel Syariah 
di Purbalingga. 
Tabel 1. Program Ruang Lantai 1 
Lantai Dasar 
Nama Ruang Besaran Ruang 
Parkir 4117 m2 
Lantai 1 
Nama Ruang Besaran Ruang 
Drop off 8 m2 
Hall 160 m2 
Lobby 159 m2 
Lavatory Pria 21.19 m2 
Lavatory Wanita 24.44 m2 
Front Office 23.2 m2 
Rented Area 117 m2 
Function Room  1328.3 m2 
Swimming Pool 618.75 m2 
Musholla 58 m2 
Gudang Perabot 150 m2 
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Manager Office 266.4 m2 
Laundry and dry cleaning 100.17 m2 
Gudang 884.68 m2 
Ruang Kesehatan 20 m2 
Ruang Keamanan 26 m2 
Ruang Engineering 1164.8 m2 
JUMLAH 5129.93 m2 
Lantai 2 
Nama Ruang Besaran Ruang 
Lounge 63.6 m2 
Restaurant 986.97 m2 
Fitness Club 971.15 m2 
Meeting Room 80-100 orang 170.25 m2 
Lavatory Pria 14.95 m2 
Lavatory Wanita 18.33 m2 
Division Office 647.4 m2 
Ruang Makan Karyawan 168.55 m2 
Housekeeping Office 111.3 m2 
JUMLAH 3152.5 m2 
Lantai 3 
Nama Ruang Besaran Ruang 
Standart Room (32) 768 m2 
Deluxe Room (24) 768 m2 
Junior Suite Room (2) 96 m2 
Executive Suite Room (3) 216 m2 
JUMLAH 1848 m2 
Lantai 4 
Nama Ruang Besaran Ruang 
Standart Room (32) 768 m2 
Deluxe Room(24) 768 m2 
Junior Suite Room(2) 96 m2 
Executive Suite Room(3) 216 m2 
JUMLAH 1848 m2 
Lantai 5 
Nama Ruang Besaran Ruang 
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Standart Room (32) 768 m2 
Deluxe Room (24) 768 m2 
Junior Suite Room (2) 96 m2 
Executive Suite Room (3) 216 m2 
JUMLAH 1848 m2 
JUMLAH TOTAL 
Lantai Luas Lantai 
Area Parkir 4117 m2 
Lantai 1 5129.93 m2 
Lantai 2 3152.5 m2 
Lantai 3 1848 m2 
Lantai 4 1848 m2 
Lantai 5 1848 m2 
JUMLAH 17943.43 m2 
 
3.3 Analisa dan Konsep Syariah  
Dalam merancang Hotel Syariah penulis membuar ringkasan dari dasar-dasar teori dali para 
ahli sebagai parameter/indicator perancangan. Adapun beberapa konsep dalam Arsitektur 
Islam, yaitu: 
1) Dekorasi dan ornamen : Dekorasi dan ornamen disesuaikan dengan nilai–nilai keindahan 
Islam serta tidak bertentangan dengan syariah. Ornamen patung ditiadakan dan lukisan 
mahluk hidup dihindari. Dekorasi tidak harus dalam bentuk kaligrafi. 
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Gambar 5. Contoh Ornament Simetris 
 
2) Konsep surga di bumi. Arsitektur Islam sangat dipengaruhi oleh konsep taman dan 
courtyard, sehingga lansekap menjadi bagian yang tak terpisahkan dari bangunan. 




3) Konsep desain berbasis geometri murni, bangunan itu memiliki “badan” yang didesain 
dengan konsep geometri. Sedangkan jiwanya dapat didesain dengan memodifikasi 
pencahayaan, ventilasi, suara, lanskap, warna, tekstur, interior dan eksterior 
Gambar 7. Penerapan Bentuk Geometri Serta Orienatasi Bangunan 
 
4) Konsep Cahaya. Cahaya simbol spiritualitas dalam dunia sufi. Arsitektur Islam mendesain 
pencahayaan, bayang-bayang, angin, efek pendinginan, air dan tanah 
Gambar 8. Penerapan Bukaan Pada Fasad dan Pemasangan Shading 
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5) Wajib ada masjid atau mushola serta fasilitas untuk sholat (sajadah dan mukena). Hal ini 
sebagai konsekuensi logis untuk memberikan fasilitas sholat berjamaah, baik untuk 
karyawan maupun para tamu hotel. 
 
Gambar 9. Penempatan Area Ibadah 
 
6) Di kamar mandi disediakan kran untuk wudlu, bila mungkin dilengkapi sekat pemisah 
dengan closet. Adanya air kran akan memberikan kemudahan bagi tamu untuk melakukan 
wudlu sesuai tuntunan. 
 
Gambar 10. Konsep Penyekat pada Kamar Mandi 
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7)  Disediakan petunjuk arah qiblat, sajadah dan Al Qur’an dan informasi waktu sholat (misal: 
kalender yang mencantumkan waktu sholat) di setiap kamar. Tamu hotel perlu 
mendapatkan fasilitas tersebut, karena mayoritas penghuninya adalah kaum muslim. Al 
Qur’an sangat diperlukan untuk membedakan dengan hotel yang berkiblat kebarat-baratan. 
Akan lebih baik bila saluran televisi juga menyediakan saluran khusus yang acaranya 
berlandaskan kaidah Islam, seperti Moeslim Channel dan sejenisnya. 
8)  Disediakan kursi dan meja tamu di luar kamar tidur, untuk menerima tamu yang bukan 
muhrim. Jika kondisinya tidak memungkinkan, dapat menemui tamu di lobby hotel. 
9)  Jika menyediakan tempat untuk berolah raga (kolam renang, fitness centre) agar dibedakan 
tempatnya untuk kaum laki-laki dan perempuan. 
 
3.4 Aspek Arsitektur Tropis 
Dalam pendekatan aspek arsitektural pada bangunan Hotel Syariah di Purbalingga 
mengacu pada penekanan desain dengan konsep adaptasi iklim tropis di Indonesia. 
Pendekatan arsitektur tropis yang akan dijadikan dasar konsep perancangan adalah sebagai 
berikut: 
1) Optimasi Bentuk dan Orientasi 
Bangunan tingkat tinggi mendapatkan penyinaran matahari secara penuh dan radiasi panas. 
Orientasi bangunan sangat penting untuk menciptakan konservasi energi. Secara umum, 
susunan bangunan dengan bukaan menghadap utara dan selatan memberikan keuntungan 
dalam mengurangi insulasi panas. Orientasi bangunan yang terbaik adalah meletakkan luas 
permukaan bangunan terkecil menghadap timur-barat memberikan dinding eksternal pada 
luar ruangan atau pada emperan terbuka. Kemudian untuk daerah tropis peletakan core 
lebih disenangi pada poros timur-barat. Hal ini dimaksudkan daerah buffer dan dapat 
menghemat AC dalam bangunan. 
2) Double Skin 
Double Skin mampu mereduksi suhu panas yang masuk ke ruangan karena terdapat rongga 
udara diantara kedua kulit bangunan. Penerapannya dengan memanfaatkan dua lapisan 
kaca atau 3 tiga lapisan kaca yang berfungsi untuk mengurangi intensitas panas dan sinar 




3) Sun Shading 
Pemanfaatan material sebagai selubung bangunan dan perancangan desain balkon 
sedemikian rupa agar panas yang diterima ruangan dapat diminimalisir. 
Pada objek studi banding, penggunaan material sun shading digantikan oleh 
keberadaan taman kecil pada balkon unit kamar yang juga berfungsi sebagai filtrasi udara 
untuk meningkatkan kualitas udara dengan mengkonversi panas menjadi O2 Selain itu, 
perancangan dinding kolom struktur bangunan yang lebih lebar dan keberadaan balkon 
juga bertujuan agar panas tidak langsung masuk ke unit hunian karena dapat berperan 
sebagai pembayang pada unit hunian. 
4) Bukaan Pada Fasad Bangunan 
Menempatkan balkon akan membuat area tersebut menjadi bersih dari panel-panel 
sehingga mengurangi sisi panas yang menggunakan panas. Karena adanya teras–teras yang 
lebar akan mudah membuat taman dan menanam tanaman yang dapat dijadikan pembayang 
sinar yang alami, dan sebagai daerah fleksibel akan mudah untuk menambah fasilitas – 
fasilitas yang akan tercipta dimasa yang akan datang. Selain itu, dengan adanya taman pada 
balkon dapat menambah nilai estetika pada unit kamar itu sendiri.  
 
3.5 Aspek Arsitektur Hijau 
Green Architecture merupakan arsitektur yang minim mengonsumsi sumber daya alam, 
termasuk energi, air, dan material, serta minim menimbulkan dampak negatif bagi 
lingkungan. 
1) Solar cell 
• sebagai penghasil listrik 
• ornament bangunan 
2) Solar gard 
• sebagai pereduksi radiasai matahai 
• cahaya matahari masih bisa masuk ke ruangan 
• pelingkup luar bangunan 
3) Taman horizontal 
• sebagai peresapan air hujan 
• menangkal radikal bebas 
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• penghasil oksigen 
• landscaping 
4) Vertical garden 
• sebagai pereduksi panas matahari 
• penyaring udara kotor 
• penghasil oksigen 
• meneduhkan lokasi sekirat site 
• ornament alami bangunan 
 
3.6 Aspek Struktur 
1) Waffle Slab 
• memberi nilai estetika 
• mengurangi beban 
• lebih kuat 
• menambah kekakuan plat lantai 
 
 




Gambar 12. Eksterior 
 
 





Kehadiran hotel dengan konsep Syariah dapat menghapus anggapan buruk di masyarakat 
yang kerap menganggap hotel sebagai tempat maksiat. Pasalnya hotel konsep syariah 
menggunakan Hukum Syariah Islam sebagai acuan untuk menjalankan operasionalnya 
yang hingga kini belum ada di Purbalingga. 
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